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Pohon pala (Myristica fragrans Houtt.) adalah salah satu jenis pohon penghasil 

rempah yang bernilai ekonomi tinggi. Akan tetapi, pohon pala di lahan garapan 

petani hutan di Blok Tradisional dalam Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

mengalami kerusakan organ yang diduga karena serangan hama penyakit. Oleh 

karena itu, penelitian dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi jenis kerusakan, 

menghitung luas serangan, memetakan sebaran gejala, serta menilai tingkat 

serangan hama dan penyakit pada pohon pala di areal garapan petani KTH 

Harapan Baru 3. Survei dilakukan pada tegakan kebun hutan seluas 52 ha 

menggunakan metode garis berpetak yang ditentukan dengan sampling sistematik 

berintensitas 1,5%. Data yang dihimpun meliputi jenis kerusakan organ pohon 

pala dan luas organ yang mengalami kerusakan. Kemudian dilakukan analisis 

penyebab kerusakan, luas serangan, dan tingkat serangan. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 11 jenis kerusakan yang menyerang seluruh organ tanaman, 

termasuk nekrosis, kanker buah, bercak kuning, bercak hitam, daun berlubang, 

dan daun menggulung. Luas serangan tercatat mencapai 100% pada seluruh 66 

individu pala yang diamati, menandakan seluruh pohon mengalami gejala 

kerusakan. Meskipun demikian, tingkat serangan berada pada kategori sangat 

ringan dengan nilai rata-rata 5,68%, ditunjukkan oleh skor 1 pada semua plot 

sampel. Sebaran gejala juga merata pada seluruh 20 plot, mengindikasikan bahwa 

tekanan patogen dan hama bersifat kawasan dan dipengaruhi oleh iklim mikro 

lembap (>85%) serta intensitas cahaya rendah di bawah tegakan penaung. 

Kerusakan yang terjadi masih berada pada intensitas rendah sehingga 

pengendalian preventif masih sangat terbuka. 
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ABSTRACT 

 

EXTENT AND LEVEL OF PEST AND DISEASE ATTACKS ON NUTMEG 

TREES IN THE FARMING AREAS OF KTH HARAPAN BARU IN TAHURA 

WAN ABDUL RACHMAN 

 

 

By 

 

Fujiyanti  

 

 

 

Nutmeg trees (Myristica fragrans Houtt.) are one of the high-value spice-

producing trees. However, nutmeg trees in the farmers' land within the Traditional 

Block of Wan Abdul Rachman Nature Park are experiencing organ damage 

suspected to be caused by pest and disease attacks. Therefore, research was 

conducted to identify the types of damage, calculate the affected area, map the 

distribution of symptoms, and assess the level of pest and disease attack on 

nutmeg trees in the farmers' area of KTH Harapan Baru 3. The survey was 

carried out at forest garden stand covering 52 hectares using rectangular method 

determined by systematic sampling at an intensity of 1.5%. Data collected 

included the types of organ damage on the nutmeg trees and the area of organs 

affected by damage. Subsequently, an analysis was performed to determine the 

causes of damage, the extent of the attack, and the attack level. The results 

showed 11 types of damage affecting all plant organs, including necrosis, fruit 

cancer, yellow spots, black spots, holey leaves, and curled leaves. The affected 

area reached 100% across all 66 observed nutmeg individuals, indicating that all 

trees exhibited symptoms of damage. However, the attack level was categorized as 

very light, with an average value of 5.68%, demonstrated by a score of 1 in all 

sample plots. The distribution of symptoms was also uniform across all 20 plots, 

indicating that pathogen and pest pressure is regional and influenced by a humid 

microclimate (>85%) and low light intensity beneath the canopy. The damage 

observed is still at a low intensity, so preventive control measures are still very 

feasible. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt.) merupakan salah satu komoditas 

unggulan Indonesia. Komoditas ini menyumbang 3,8% terhadap ekspor rempah 

global (FAO, 2023). Nilai ekonomi pala mencapai USD 1,2 miliar/tahun yang 

berasal dari produk biji, fuli, dan minyak atsiri (Iznillah dan Jumiono, 2024). 

Namun, produktivitas pala di Indonesia masih tergolong rendah, yaitu sekitar 1,2 

ton/ha. Angka ini jauh di bawah potensi genetiknya yang dapat mencapai 3,5 

ton/ha. Salah satu penyebab utama rendahnya produktivitas adalah serangan hama 

dan penyakit (Kementerian Pertanian, 2022). Sebanyak 52% petani di Thura Wan 

Abdul Rachman melaporkan kehilangan hasil panen hingga 40% akibat rontoknya 

buah muda secara prematur (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2023). 

Fenomena ini diduga terkait dengan serangan kompleks hama penggerek buah 

(Batocera hercules), jamur patogen (Rigidoporus lignosus), serta tekanan 

lingkungan seperti kelembaban tinggi (>85%) yang tercatat di kawasan konservasi 

ini. 

Kerusakan pohon yang disebabkan oleh faktor biotik dan abiotik menjadi 

masalah utama bagi tanaman pala di Indonesia. Dinas Pertanian Kabupaten Aceh 

Selatan (2022) melaporkan bahwa 4.906 hektar lahan tanaman pala mengalami 

kerusakan akibat serangan jamur akar putih, layu pembuluh, kanker batang, dan 

busuk akar, serta hama penggerek batang dan rayap. Kondisi ini menyebabkan 

hasil panen menurun secara signifikan dan mendorong pemerintah daerah untuk 

melakukan intervensi. Sementara itu, di Maluku, ancaman utama bagi petani pala 

adalah hama penggerek batang dan penyakit jamur akar, sehingga diperlukan 

pelatihan dan penyuluhan intensif untuk meningkatkan efektivitas pengendalian 

hama tersebut (Kulendeng dkk., 2023). Penelitian di berbagai daerah juga 

menunjukkan bahwa intensitas serangan hama penggerek batang mencapai 19—
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30%, yang menyebabkan kerusakan batang, cabang, hingga kematian pohon serta 

penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen (Mutaqqin, 2012). Menurut 

penelitian Safe’I dkk. (2020) kawasan hutan konservasi Tahura Wan Abdul 

Rachman menujukkan kondisi kesehatan pohon yang secara umum buruk dengan 

27 tegakan dalam kondisi rusak dari total 47 tegakan. Kurangnya pemahaman 

petani terkait jenis dan gejala serangan hama penyakit dapat memperparah 

dampak kerusakan tersebut, sehingga upaya pengendalian yang efektif dan 

berkelanjutan sangat penting. Kerusakan pohon meliputi berbagai tipe seperti luka 

terbuka, cabang patah, daun rusak, dan serangan hama pada berbagai bagian 

pohon seperti batang, cabang, pucuk, dan daun. Namun, penelitian-penelitian 

sebelumnya umumnya hanya memaparkan jenis hama dan penyakit serta tingkat 

kerusakan di tingkat provinsi atau kabupaten, tanpa mengkaji secara spesifik luas 

dan tingkat serangan pada level tapak, khususnya di areal garapan petani hutan 

dalam kawasan konservasi. 

Upaya pengendalian konvensional seperti insektisida sintetik terbukti tidak 

efektif di kawasan konservasi karena berisiko mencemari ekosistem. Data awal 

menunjukkan 54,8% areal garapan petani di kawasan ini telah terpapar kerusakan 

tanaman akibat serangan organisme pengganggu, meskipun tingkat keparahannya 

masih tergolong ringan (Indriyanto dkk., 2017). Melalui pendekatan survei 

sistematis, data mengenai luas serangan, intensitas kerusakan, dan faktor pemicu 

biotik-abiotik akan dikumpulkan untuk mengetahui ambang batas kerusakannya. 

Temuan ini diharapkan menjadi dasar perumusan strategi pengendalian terpadu 

berbasis ekologi yang sesuai dengan karakteristik kawasan konservasi dan pola 

agroforestri masyarakat (Naisin dan Asyik, 2022). Dengan memadukan data 

lapangan terkini dan kearifan lokal, penelitian ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan produktivitas pala tetapi juga memperkuat ketahanan ekosistem 

Tahura sebagai kawasan konservasi bernilai tinggi. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk memetakan luas dan tingkat serangan hama penyakit pada 

pohon pala serta mengidentifikasi strategi pengendalian berbasis ekologi yang 

sesuai dengan agroekosistem konservasi di Tahura Wan Abdul Rachman. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalah yang terjadi, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Apa saja jenis-jenis kerusakan pada pohon pala yang disebabkan oleh hama 

dan penyakit di areal garapan petani hutan di Tahura Wan Abdul Rachman? 

2. Seberapa besar luas serangan hama dan penyakit pada pohon pala di areal 

garapan petani hutan di Tahura Wan Abdul Rachman? 

3. Seberapa besar sebaran lokasi terjadinya serangan hama dan penyakit pada 

pala di areal garapan petani hutan di Tahura Wan Abdul Rachman? 

4. Bagaimana tingkat serangan hama dan penyakit pada pala di areal garapan 

petanin hutan di Tahura Wan Abdul Rachman? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan pada pohon pala yang disebabkan oleh 

hama dan penyakit di areal garapan petani hutan di Tahura Wan Abdul 

Rachman. 

2. Mengetahui besarnya luas serangan hama dan penyakit pada pohon pala di 

areal garapan petani hutan di Tahura Wan Abdul Rachman. 

3. Mengetahui besarnya sebaran lokasi terjadinya serangan hama dan penyakit 

pada pala di areal garapan petani hutan di Tahura Wan Abdul Rachman. 

4. Mengetahui tingkat serangan hama dan penyakit pada pala di areal garapan 

petanin hutan di Tahura Wan Abdul Rachman. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt.) merupakan salah satu komoditas 

rempah unggulan Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi, baik dari biji, 

fuli, maupun minyak atsirinya (Iznilillah dan Jumiono, 2024). Namun, 

produktivitas pala nasional masih jauh di bawah potensi genetiknya akibat 

berbagai kendala, salah satunya adalah serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT), seperti hama penggerek buah (Batocera hercules) dan jamur patogen 
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(Rigidoporus lignosus), yang menyebabkan kerusakan signifikan pada tanaman 

(Kementerian Pertanian, 2022). Di kawasan konservasi Taman Hutan Raya 

(Tahura) Wan Abdul Rachman, serangan OPT ini diperparah oleh tekanan 

lingkungan seperti kelembapan tinggi (>85%) dan curah hujan ekstrem (>300 

mm/bulan), yang menciptakan kondisi ideal bagi perkembangan patogen (Safe’I 

dkk., 2021). Akibatnya, petani melaporkan kehilangan hasil panen hingga 40% 

akibat fenomena rontok buah muda prematur (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung, 2023). Kerusakan tanaman akibat faktor biotik dan abiotik ini dicirikan 

oleh kelainan organ tanaman dan gangguan pada sistem perakaran yang 

menghambat penyerapan hara (Indriyanto, 2022). 

Upaya pengendalian konvensional seperti penggunaan insektisida kimia 

tidak efektif di kawasan konservasi karena berisiko mencemari ekosistem. Selain 

itu, hingga saat ini belum ada kajian yang memetakan secara spesifik luas dan 

tingkat serangan OPT pada pohon pala di areal konservasi seperti Tahura Wan 

Abdul Rachman, maupun upaya identifikasi patogen penyebab kerusakan. 

Kesenjangan informasi ini menyebabkan strategi pengendalian yang diterapkan 

belum optimal dan kurang berbasis data lapangan yang akurat. Penelitian ini 

bertujuan untuk memetakan luas dan tingkat serangan hama penyakit pada pohon 

pala, serta mengidentifikasi patogen penyebab kerusakan dan strategi 

pengendalian berbasis ekologi yang sesuai dengan agroekosistem konservasi di 

Tahura Wan Abdul Rachman. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei sistematis untuk 

mengidentifikasi jenis kerusakan, luas serangan, dan tingkat keparahan serangan 

hama serta penyakit pada pohon pala. Observasi lapangan dilakukan untuk 

mendokumentasikan gejala kerusakan tanaman, sementara wawancara dengan 

petani digunakan untuk memahami pola sebaran lokasi serangan. Analisis spasial 

akan memetakan tingkat keparahan serangan di seluruh areal garapan petani. Hasil 

penelitian ini akan menjadi dasar perumusan strategi pengendalian terpadu 

berbasis ekologi yang sesuai dengan karakteristik kawasan konservasi dan pola 

agroforestri masyarakat setempat (Naisin dan Asyik, 2022). Dengan pendekatan 

ini, penelitian diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pala sekaligus 
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menjaga keseimbangan ekosistem konservasi. Kerangka pemikiran penelitian 

dapat dilihat pada bagan alir sebagai berikut (Gambar 1). 
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Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran penelitian ‖Luas Serangan Hama 

Penyakit pada Pohon Pala di Tahura Wan Abdul Rachman‖. 
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1.5 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan permasalahan yang telah diidentifikasi, 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat berbagai jenis kerusakan pada pohon pala yang disebabkan oleh 

hama dan penyakit di areal garapan petani hutan di Tahura Wan Abdul 

Rachman. 

2. Luas serangan hama dan penyakit pada pohon pala di areal garapan petani 

hutan di Tahura Wan Abdul Rachman lebih dari 50%, seperti yang dilaporkan 

oleh Safe’I dkk. (2020) dengan kondisi kesehatan pohon secara umum buruk 

ditemukan 27 tegakan rusak dari total 47 tegakan. 

3. Sebaran lokasi terjadinya serangan hama dan penyakit pada pala meluas di 

seluruh areal garapan petani hutan di Tahura Wan Abdul Rachman. 

4. Tingkat serangan hama dan penyakit pada pala di areal garapan petanin hutan 

di Tahura Wan Abdul Rachman berkategori ringan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Deskripsi Pohon Pala 

Tanaman Pala (Myristica fragrans Houtt.) merupakan tanaman rempah asli 

Indonesia yang berasal dari Pulau Banda dan telah lama dikenal oleh masyarakat, 

khususnya di Provinsi Maluku (Kaddas, 2018). Tanaman pala merupakan tanaman 

yang memiliki umur panjang, lebih dari 100 tahun (Muhdhar dkk., 2018). 

Tanaman pala pada umumnya tumbuh didaerah tropis pada ketinggian kurang dari 

700 mdpl dengan iklim yang cenderung lembab dan panas serta dengan curah 

hujan rata-rata 2000—3500 mm. Indonesia merupakan produsen utama pala di 

pasar internasional dengan kontribusi sekitar 70% dari total produksi global 

(Ruhnayat dan Martini, 2015). Daerah penghasil pala di Indonesia adalah Provinsi 

Maluku Utara, Maluku, Aceh, Sulawesi Utara, Papua Barat, dan provinsi lainnya 

seperti Lampung (Hafif dkk., 2017), Jawa Tengah (Fauziyah dkk., 2015), dan 

Sulawesi Selatan. Sebagai “King of Spices”, hasil tanaman pala telah di ekspor ke 

lebih dari 30 negara di antaranya Singapura, Belanda, Hongkong, Jepang, Belgia, 

Malaysia, Amerika Serikat, Prancis, India, Itali, Jerman, dan Thailand (Muhdhar 

dkk., 2018). Data terbaru menunjukkan bahwa potensi lahan perkebunan pala di 

Indonesia, terutama di Maluku dan Papua, mencapai lebih dari 800.000 hektare, 

jika dikelola dengan baik, pala dapat terus menjadi "emas hijau" Nusantara. 

 

2.1.1 Taksonomi tanaman pala 

Tanaman pala merupakan tanaman dari genus Myristica yang paling 

mendominasi dibandingkan dengan jenis lain. 

Taksonomi tanaman pala adalah sebagai berikut. 

Rhegnum : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Classis  : Magnoliopsida 
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Ordo  : Magnoliales 

Familia : Myristicaceae 

Genus  : Myristica 

Species : Myristica fragrans Houtt. 

 

2.1.2 Morfologi tanaman pala 

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt.) memiliki karakteristik morfologi 

yang khas. Pohon pala umumnya tumbuh dengan tinggi mencapai 5-18 meter 

(Gambar 2), memiliki batang yang lurus dengan percabangan monopodial dan 

diameter batang berkisar antara 30-40 cm. Kulit batangnya berwarna cokelat 

keabu-abuan dengan permukaan yang relatif licin. Daun tanaman pala berbentuk 

elips atau lonjong dengan ujung meruncing, permukaan daun bagian atas 

berwarna hijau tua dan mengkilap, sedangkan bagian bawah berwarna hijau muda. 

Panjang daun pala berkisar antara 5-15 cm dengan lebar 3-7 cm, dan tangkai daun 

pendek berukuran sekitar 1 cm (Mundhar dkk., 2018) (Gambar 3). 

 
 

Gambar 2. Morfologi tanaman pala usia 6 tahun (Mudhar dkk., 2018). 
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Gambar 3. Daun tanaman pala (Mudhar dkk., 2018). 
 

Tanaman pala termasuk tanaman berumah dua (dioecious) dengan bunga 

jantan dan betina yang terpisah pada pohon berbeda. Bunga jantan berbentuk 

seperti lonceng kecil dengan ukuran sekitar 4—7 mm, berwarna kuning pucat atau 

kekuningan, dan tumbuh berkelompok 1—10 bunga pada satu tangkai. Sementara 

itu, bunga betina berukuran lebih besar, sekitar 5—8 mm, biasanya tumbuh 

tunggal atau berpasangan, dan berwarna kekuningan. Buah pala berbentuk bulat 

atau lonjong dengan panjang 3—9 cm, berwarna kuning keemasan ketika matang, 

dan memiliki alur di bagian tengahnya. Daging buah pala berwarna putih, tebal, 

dan memiliki rasa yang agak asam (Mudhar dkk., 2018) (Gambar 4). Menurut 

Legoh dkk. (2020), berat buah pala segar berkisar antara 39,62—59,41 g. Buah 

pala yang sudah matang memiliki warna kulit buah yang kuning dan daging 

berwarna putih. 

 

 
 

Gambar 4. Gambar bagian dalam buah pala (Rangkuti, 2024). 
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Biji pala merupakan salah satu bagian utama dari buah pala yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi. Biji ini berbentuk lonjong atau bulat, dengan ukuran panjang 

sekitar 2 hingga 3 cm dan permukaan yang tampak berkerut serta keras (Gambar 5 

dan Gambar 6). Warna biji pala ketika masih segar adalah cokelat muda, namun 

akan berubah menjadi cokelat tua hingga kehitaman setelah proses pengeringan 

(Mudhar dkk., 2018). Di dalam biji terdapat endosperma yang mengandung 

minyak atsiri, sehingga biji pala banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industri 

rempah-rempah, farmasi, dan kosmetik. Selain itu, biji pala juga mengandung 

senyawa-senyawa aktif seperti miristisin, elemicin, dan safrol yang memberikan 

aroma khas pada pala. Proses pemisahan biji dari fuli dilakukan secara hati-hati 

agar kualitas biji tetap terjaga, karena biji yang pecah atau rusak akan menurunkan 

nilai jualnya. Dengan karakteristik tersebut, biji pala menjadi komoditas ekspor 

unggulan Indonesia yang permintaannya terus meningkat di pasar internasional.  

 
 

Gambar 5. Morfologi biji pala bentuk bulat (Mudhar dkk., 2018). 
 

 
 

Gambar 6. Morfologi biji pala bentuk lonjong (Mudhar dkk., 2018). 
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Fuli atau kembang pala merupakan serat tipis (areolus) berwarna merah atau 

kuning muda, berbentuk selaput berlubang-lubang seperti jala yang terdapat 

antara daging dan biji pala seperti pada Gambar 7. 

Fuli pada buah pala yang sudah matang umumnya berwarna merah, sedangkan 

pada buah yang belum matang cenderung berwarna kuning pucat. Fuli pada biji 

pala banyak digunakan sebagai rempah-rempah dalam produk makanan dan 

pengobatan tradisional. Kandungan gizi pada fuli banyak dimanfaatkan untuk obat 

sakit perut, analgestik, stimulan, dan menjadi salah satu bahan dalam pengobatan 

Ayurvedic (Afifudin dkk., 2023).  

 
 

Gambar 7. Fuli yang sedang dikeringkan (Mudhar dkk., 2018). 

 

2.1.3 Manfaat tanaman pala 

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt.) telah lama dikenal sebagai 

tanaman multiguna yang memberikan banyak manfaat bagi manusia. Salah satu 

manfaat utamanya adalah sebagai bahan rempah yang sangat berharga, baik di 

Indonesia maupun di dunia. Sejak zaman nenek moyang, pala telah menjadi 

komoditas penting dalam perdagangan rempah Nusantara dan menjadi salah satu 

rempah yang bernilai ekonomi tinggi (Boga, 2025). Biji dan fuli pala 

dimanfaatkan sebagai rempah-rempah yang banyak digunakan dalam berbagai 

masakan, baik tradisional maupun modern. Proses pengolahan rempah pala 

dimulai dari pemilihan buah pala yang matang, kemudian buah dipetik dan bijinya 

yang masih terbungkus fuli diambil, lalu dipisahkan dan dijemur di bawah sinar 

matahari selama beberapa hari. Setelah itu, kulit biji pala dipecahkan dengan hati-
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hati agar bijinya tidak rusak, dan biji serta fuli pala siap dipasarkan sebagai 

rempah-rempah yang bernilai tinggi (Muhdhar dkk., 2018). 

Selain sebagai rempah, tanaman pala juga dimanfaatkan sebagai bahan 

bakar oleh masyarakat di beberapa daerah. Kulit biji pala yang telah dipisahkan 

dari bijinya biasanya tidak dibuang begitu saja, melainkan digunakan sebagai 

bahan bakar alternatif. Di Maluku Utara, khususnya di Kota Ternate, kulit biji pala 

dimanfaatkan untuk membakar jagung dan keperluan rumah tangga lainnya 

(Mudhar dkk., 2018). Pemanfaatan kulit biji pala sebagai bahan bakar ini tidak 

hanya membantu mengurangi limbah pertanian, tetapi juga memberikan nilai 

tambah ekonomi bagi masyarakat setempat. Penggunaan kulit biji pala sebagai 

bahan bakar juga menunjukkan bahwa setiap bagian dari tanaman pala dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

Manfaat lain dari tanaman pala adalah sebagai sumber minyak atsiri yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar internasional (Miniraj dkk., 2023). Minyak 

atsiri ini dihasilkan dari proses penyulingan biji dan fuli pala, di mana biji pala 

mengandung sekitar 2—5% minyak atsiri dan 30—40% minyak lemak, 

sedangkan fuli mengandung 7—18% minyak atsiri dan 20—30% minyak lemak. 

Minyak atsiri pala memiliki aroma khas, tidak berwarna, dan tidak mudah larut 

dalam air maupun alkohol (Mudhar dkk., 2018). Minyak pala banyak digunakan 

dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan, 

seperti radang kandung kemih, halitosis, dispepsia, perut kembung, impotensi, 

insomnia, dan penyakit kulit (Suloi, 2021). Kandungan minyak atsiri dan minyak 

lemak pada pala juga menjadi bahan baku penting bagi industri farmasi dan 

kosmetik. 

Buah pala telah lama digunakan sebagai bahan tambahan pada berbagai 

masakan, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Khususnya di Belanda, rempah 

pala digunakan dalam sup brenebon yang sangat populer. Buah pala sering 

ditambahkan pada masakan berkuah seperti soto, konro, sup buntut, sup iga, 

bakso, dan sup kambing. Selain itu, pala juga digunakan dalam berbagai saus 

untuk hidangan Eropa seperti bistik, semur, rolade, dan bistik lidah, serta sebagai 

garnish pada berbagai jenis cocktail (Bahar dan Renyaan, 2023). Tidak hanya itu, 

buah pala juga dapat diolah menjadi manisan, baik manisan kering maupun basah, 
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serta minuman seperti sirup pala. Daging buah pala diolah menjadi berbagai 

produk seperti asinan, dodol, selai, anggur, dan sari buah pala. 

Pada bidang farmasi, tanaman pala memiliki potensi yang sangat besar 

karena mengandung berbagai senyawa aktif. Biji, fuli, dan daging buah pala 

diketahui mengandung senyawa yang berfungsi sebagai antioksidan, antikanker, 

antimikroba, antijamur, dan antidepresan (Kuete, 2017; Paijo dkk., 2021; Nur 

dkk., 2022; Suloi, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari buah 

pala mengandung senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin yang berperan sebagai 

antioksidan alami. Selain itu, ekstrak buah pala juga diketahui memiliki potensi 

sebagai antidiabetes karena kandungan flavonoid dan terpenoid di dalamnya 

(Assa dkk., 2014). Flavonoid dalam daging buah pala diduga berperan dalam 

menurunkan kadar glukosa darah, meskipun mekanisme pastinya masih perlu 

diteliti lebih lanjut. Flavonoid ini juga diketahui mampu menangkap radikal 

bebas, bertindak sebagai antioksidan, serta membantu meregenerasi sel pulau 

Langerhans pada pankreas (Rias dan Sutikno, 2017). Dengan demikian, tanaman 

pala tidak hanya menjadi komoditas penting secara ekonomi, tetapi juga memiliki 

peran strategis dalam bidang pangan, kesehatan, dan industri di Indonesia maupun 

dunia. Setiap bagian dari tanaman pala, mulai dari biji, fuli, kulit biji, hingga 

daging buahnya, memiliki manfaat yang dapat dioptimalkan untuk berbagai 

kebutuhan manusia. 

 

2.1.4 Syarat tumbuh tanaman pala 

Tanaman pala dapat tumbuh di iklim yang relatif panas dengan curah hujan 

yang tinggi tanpa adanya periode musim kering (Mudhar dkk., 2018). Curah hujan 

yang paling efektif untuk pertumbuhan pala adalah berkisar 2.000—3.500 mm 

dengan suhu lingkungan yang baik antara 18—34⁰C. Sedangkan media tanah yang 

cocok untuk pertumbuhan tanaman pala adalah tanah gembur, tanah berpasir, dan 

tanah vulkanis dengan pH tanah berkisar antara 5,5—7,0 (Mudhar dkk., 2018). 

Menurut Nurdjannah (2007) tanaman pala umumnya dapat tumbuh di daerah 

tropis dengan ketinggian kurang dari 700 mdpl, sedangkan menurut Mudhar dkk. 

(2018) tanaman pala yang tumbuh di daerah tropis dengan ketinggian lebih dari 

700 mdpl dianggap tidak produktif.  
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2.2 Jenis-jenis Kerusakan sebagai Tanda Serangan Hama dan Penyakit  

Hama merupakan organisme pengganggu bagi tanaman kehutanan. Hama 

dalam arti luas adalah semua bentuk gangguan baik yang dilakukan oleh manusia, 

ternak, dan tanaman. Sedangkan hama dalam arti sempit adalah semua hewan 

yang mengganggu tanaman di mana aktivitasnya dapat menimbulkan kerugian 

secara ekonomis. Sedangkan penyakit pada pohon atau tumbuhan adalah sebuah 

gangguan fisiologi yang disebabkan oleh faktor biotik maupun abiotik, yang 

terjadi pada sel atau jaringan pada tanaman yang menyebabkan tanaman menjadi 

abnormal dan merugikan. Penyakit pada pohon sering ditandai dengan gejala 

seperti layu, bercak daun, dan kematian jaringan (Manopo dkk., 2021). 

Gejala serangan hama dan penyakit dapat dilihat dari berbagai jenis 

kerusakan pada tanaman. Kerusakan yang disebabkan oleh hama dan penyakit 

mencakup bekas gigitan pada daun, perubahan warna, hingga kematian pada 

tanaman. Misalnya, serangga seperti Liothrips sp., kutu tempurung 

(Drepanococcus sp.), dan kumbang penggerek batang (Batocera hercules) yang 

dilaporkan menyerang tanaman pala sejak fase pembibitan hingga pascapanen 

(Bambang dkk., 2019). Serangan hama ini dapat merusak organ tanaman secara 

langsung, sehingga menurunkan produksi dan kualitas biji pala. Jika suatu pohon 

mengalami kerusakan pada sebagian besar organnya, maka pohon tersebut 

dikategorikan sebagai pohon tidak sehat (Tsani dan Safe’i, 2017).  

Gejala serangan hama seperti daun menggulung atau mengering juga 

menjadi tanda-tanda awal kerusakan pada tanaman. Gejala daun menggulung 

sering kali disebabkan oleh hama laba-laba. Hama laba-laba tersebut bersarang di 

permukaan daun, sehingga membuat daun tergulung akibat adanya tarikan dari 

jaring-jaring laba-laba (Azwin, 2022). Selain daun menggulung, bercak daun juga 

menjadi gejala kerusakan akibat hama dan penyakit. Penyakit bercak daun 

disebabkan oleh fungi Rhizoctonia sp. Gejala bercak daun umumnya sama pada 

setiap tanaman. Hal ini ditandai dengan adanya luka atau noda pada inang daun 

yang menyebabkan sel-sel mati (nekrosis) (Aisah, 2014).  

Bercak daun memiliki ciri, yaitu terjadinya nekrosis (sel-sel mati). Manik 

dkk. (2016) menyebutkan bahwa adanya bercak-bercak pada daun merupakan 
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kematian jaringan yang ditandai dengan warna kuning hingga kecoklatan dan 

memiliki bentuk yang tidak beraturan. 

 

2.3 Hama dan Penyakit pada Pohon Pala 

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt.) merupakan tanaman komoditas 

unggulan Indonesia yang banyak dipasarkan di pasar internasional. Tanaman pala 

sangat rentan terhadap serangan hama dan penyakit. Serangan hama dan penyakit 

merupakan salah satu faktor utama yang dapat menurunkan produktivitas tanaman 

pala. Beberapa organisme pengganggu tanaman (OPT) yang sering ditemukan 

pada tanaman pala meliputi hama penggerek batang, rayap, serta penyakit busuk 

buah dan kanker batang (Hafif dkk., 2017; Ariska dkk., 2018). Penyakit hawar 

benang atau ekor kuda (thread blight), yang baru dilaporkan di Indonesia pada 

tahun 2021, juga menjadi ancaman serius bagi tanaman pala karena dapat 

menyebabkan daun mengering dan ranting mati (Siagian, 2021). Penyakit jamur 

akar putih (Rigidoporus lignosus) adalah salah satu penyakit paling berbahaya 

bagi tanaman pala. Infeksi jamur ini dapat menyebabkan kematian pohon dalam 

waktu singkat karena menyerang sistem perakaran tanaman dan menghambat 

penyerapan nutrisi (Ariska dan Taufiq, 2025). 

Penyakit yang paling umum terjadi pada tanaman pala adalah busuk buah 

kering (Stigmina myristicae), busuk buah basah (Colletotrichum gloeosporioides), 

pecah buah mentah (penyakit fisiologis), busuk buah dan gugur daun 

(Phytophthora palmivora), dan beberapa jenis penyakit lainnya seperti penyakit 

bercak bintang, penyakit kulit, kanker pala, jamur rumah laba-laba, penyakit akar, 

dan penyakit layu (Semangun, 2000). Busuk buah kering juga dapat 

mengakibatkan kerugian yang cukup besar karena mengurangi kualitas dan 

kuantitas hasil panen. Pecahnya buah mentah juga disebabkan oleh kondisi 

fisiologis yang tidak ideal dan dapat menyebabkan buah muda gugur sebelum 

waktunya. Gejala ini sering terlihat pada buah pala yang masih muda, dengan 

bercak kecokelatan di bagian pangkal buah. 
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2.4 Luas Serangan dan Tingkat Serangan Hama dan Penyakit 

Luas serangan dan tingkat serangan hama dan penyakit pada tanaman 

merupakan dua parameter yang penting dalam pengelolaan pertanian yang 

mempengaruhi kesehatan dan produktivitas tanaman. Luas serangan merupakan 

persentase area atau jumlah individu tanaman yang terinfeksi oleh hama dan 

penyakit dalam suatu populasi. Pengukuran luas serangan dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah pohon yang terserang dengan jumlah pohon yang berada 

dalam satu plot pengamatan. Sementara itu, tingkat serangan merupakan intensitas 

kerusakan yang ditimbulkan oleh hama dan penyakit, sering dinyatakan dalam 

bentuk persentase kerusakan pada bagian-bagian tertentu tanaman (Supriatna 

dkk., 2017).  

Penelitian Hutasoit dkk. (2024) menemukan bahwa rata-rata luas serangan 

pada pohon pala mencapai 77,57%, dengan jenis kerusakan yang paling umum 

termasuk daun berlubang dan bercak daun. Faktor-faktor yang mempengaruhi luas 

dan tingkat serangan meliputi kondisi iklim, kualitas tanah, serta keberadaan 

predator alami dan kompetisi antar tanaman. Selain itu, nutrisi yang tersedia bagi 

tanaman juga berperan penting dalam menentukan ketahanan tanaman terhadap 

serangan hama dan penyakit (Hutasoit dkk., 2024). Maka dari itu, perlu adanya 

analisis tentang luas serangan dan tingkat serangan hama dan penyakit pada 

tanaman pala. 

Analisis luas serangan dan tingkat serangan hama penyakit sangat 

bermanfaat bagi pengelolaan tanaman pala sebagai komoditas tanaman unggulan 

di pasar internasional. Analisis ini memungkinkan petani untuk mengidentifikasi 

area tanaman yang terinfeksi serta intensitas kerusakan yang terjadi, sehingga 

langkah-langkah pengendalian dapat dilakukan secara tepat waktu dan efisien 

(Hutasoit dkk., 2024). Pemantauan secara rutin terhadap luas serangan dan tingkat 

serangan dapat membantu mengurangi penggunaan pestisida secara berlebihan, 

sehingga menekan biaya produksi dan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Selain itu, analisis ini juga memberikan informasi mengenai faktor-faktor 

lingkungan yang memengaruhi serangan, seperti kelembapan tanah, suhu, dan 

keberadaan musuh alami hama. Penelitian oleh Nurhijjah (2017) menunjukkan 

bahwa pengelolaan berbasis data dari analisis ini mampu meningkatkan hasil 
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panen hingga 30% dengan meminimalkan kerugian akibat serangan hama dan 

penyakit. Data yang diperoleh juga dapat digunakan untuk mendukung 

perencanaan kebijakan pertanian, seperti pengembangan strategi perlindungan 

tanaman yang lebih adaptif (Husaeni, 2010). Dengan demikian, analisis luas 

serangan dan tingkat serangan tidak hanya bermanfaat bagi petani individu tetapi 

juga berkontribusi pada keberlanjutan sektor pertanian secara menyeluruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Wan 

Abdul Rachman, Provinsi Lampung, dengan lokasi spesifik di Blok Tradisional 

yang dikelola oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Harapan Baru (Gambar 8). Areal 

garapan petani hutan tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena populasi 

pohon pala yang ada di lahan garapan petani ini terserang hama penyakit dengan 

indikasi adanya kerusakan pada organnya sebagai tanda dan gejala serangan hama 

penyakit. Berdasarkan data pengelola Tahura, sekitar 54,8% dari total areal 

garapan petani di blok ini telah mengalami serangan organisme pengganggu 

tanaman (OPT). Blok Tradisional memiliki karakteristik agroekosistem yang 

mendukung perkembangan OPT, seperti kelembapan udara tinggi (>85%) dan 

curah hujan yang cukup tinggi (>300 mm/bulan) (UPTD Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman, 2017). 

Luas lokasi penelitian dilakukan di daerah KTH Harapan Baru 3 mencakup 

area kurang lebih seluas 52 ha (Gapoktanhut Harapan Baru, 2019) yang terbagi ke 

dalam beberapa plot pengamatan. Pembagian plot ini didasarkan pada variasi 

intensitas serangan hama dan penyakit yang terjadi pada pohon pala, sehingga 

memungkinkan analisis yang lebih terperinci terhadap tingkat kerusakan di 

masing-masing lokasi. Penentuan plot penelitian juga mempertimbangkan kriteria 

agroekosistem yang potensial memengaruhi dinamika organisme pengganggu 

tanaman (OPT), seperti kondisi mikroklimat dan pola penggunaan lahan oleh 

petani hutan. Dengan demikian, pembagian area ini diharapkan memberikan 

gambaran representatif terhadap prevalensi dan distribusi serangan hama serta 

penyakit pada populasi pohon pala di Blok Tradisional. Data dari pengelola 

Tahura dan Gapoktanhut menjadi acuan utama dalam menetapkan batasan 

koordinat dan luasan plot pengamatan tersebut. 
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Gambar 8. Peta lokasi penelitian di areal garapan petani KTH Harapan Baru 3 

dalam Tahura Wan Abdul Rachman (UPTD Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman, 2017). 

 

Penelitian dilakukan dalam tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah 

pengumpulan data lapangan yang dilaksanakan pada bulan September—Oktober 

2025. Tahap ke dua adalah pengelolaan data yang akan berlangsung pada bulan 

Oktober 2025. Tahapan terakhir adalah penyusunan laporan dan seminar hasil 

penelitian pada bulan November—Desember 2025. Peta lokasi penelitian disusun 

menggunakan perangkat lunak GIS untuk memetakan titik-titik observasi secara 

akurat. 

 

 

Lokasi 

penelitian 

INDONESIA 
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3.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini dilakukan pada areal garapan petani anggota KTH Harapan 

Baru 3 dalam kawasan Tahura Wan Abdul Rachman yang dikelola dengan sistem 

agroforestri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tanaman pala yang 

berada di lokasi penelitian. Lokasi penelitian merupakan tegakan campuran, di 

mana tanaman pala tidak ditanaman secara monokultur, tetapi berada di bawah 

naungan berbagai jenis tanaman seperti durian, petai, dan kopi. Kondisi 

lingkungan di lokasi penelitian secara umum masih cocok untuk pertumbuhan 

tanaman pala, tetapi rapatnya tegakan penanung menyebabkan cahaya yang 

diterima tanaman pala relatif rendah dan tidak merata di seluruh areal.  

Berdasarkan kondisi populasi dan karakteristik lokasi penelitian, metode 

pengambilan sampel dilakukan secara systematic sampling. Metode ini 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan interval tetap setelah titik awal 

ditentukan secara acak, sehingga sampel dapat tersebar secara merata di seluruh 

areal (Pandey dan Pandey, 2015). Pemilihan metode ini juga dinilai paling tepat 

karena mampu mempresentasikan kondisi tanaman pala di areal agroforestri yang 

luas serta naungan dan mikrokilmat yang bervariasi. Dengan penggunaan interval 

yang tepat, setiap bagian tapak memiliki peluang yang sama untuk terwakili, 

sehingga data yang diperoleh tidak hanya fokus pada titik tertentu saja. Selain itu, 

metode ini lebih efisien dan mudah diterapkan, serta data yang dihasilakan lebih 

representatif untuk menganalisis luas dan tingkat serangan hama dan penyakit 

pada tanaman pala.  

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini mencakup GPS (global 

positioning system) untuk menentukan koordinat lokasi plot sampel dan 

memetakan sebaran serangan hama dan penyakit. Kamera digital digunakan untuk 

dokumentasi visual gejala kerusakan pada pohon pala. Meteran digunakan untuk 

mengukur diameter batang dan tinggi pohon pala. Selain itu, alat lain yang 

digunakan seperti hagamater, pita meter, tali rafia, patok, lux meter, 

termohygrometer, lembar pencatatan data, panduan identifikasi jenis kerusakan. 

Kunci determinasi jenis hama dan penyakit digunakan untuk mengidentifikasi 
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atau mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan cirinya seperti gejala serangan 

yang tampak secara visual, perubahan warna daun, bercak, nekrosis, serta 

kerusakan lain pada bagian tanaman. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi komunitas pohon pala yang ada di areal garapan petani KTH Harapan 

Baru 3. 

 

3.4 Jenis-Jenis Data yang Dihimpun 

Data yang dihimpun dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi visual 

terhadap pohon pala yang terserang hama dan penyakit serta wawancara dengan 

petani mengenai pola sebaran serangan. Data primer meliputi gejala kerusakan 

pada organ tanaman (daun, batang, buah), jumlah pohon yang terserang dalam 

setiap plot sampel, serta tingkat keparahan serangan berdasarkan jumlah organ 

tanaman yang rusak. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen instansi terkait atau literatur 

pendukung. Data sekunder ini mencakup informasi curah hujan, kelembapan 

udara, dan temperatur udara bulanan dari BMKG setempat; serta laporan tahunan 

pengelola Tahura terkait luas areal garapan petani dan tingkat serangan OPT 

sebelumnya. Data sekunder juga mencakup informasi mengenai pola tanam petani 

di Blok Tradisional KTH Harapan Baru 3. 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Penentuan sampel penelitian 

Penentuan sampel dilakukan menggunakan metode pengambilan sampel 

secara sistematis (systematic sampling) dengan intensitas 2,8%. Plot berbentuk 

segi-empat tersarang dalam metode garis berpetak yang terdiri atas plot berukuran 

20 m x 20 m, 10 m x 10 m, 5 m x 5 m, dan 2 m x 2 m. Desain plot-plot tersarang 

dalam metode garis berpetak dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Bentuk dan ukuran plot-plot sampel berbentuk segi empat tersarang. 

 

Keterangan:  

A = plot berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan pohon fase dewasa 

B = plot berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan pohon fase tiang 

C = plot berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan pohon fase sapihan 

D = plot berukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan fase semai dan tumbuhan bawah 

 

Berdasarkan luas areal lokasi penelitian sebesar 52 ha dengan intensitas 

sampling 1,5%, maka jumlah plot sampel tersarang yang digunakan sebanyak 20 

buah. Tata letak plot-plot tersarang di areal garapan petani hutan disajikan pada 

Gambar 10.  

 

Gambar 10. Tata letak plot-plot sampel penelitian pada petak 4 dalam blok 

tradisional yang menjadi lahan garapan petani KTH Harapan Baru 3 

dalam Tahura Wan Abdul Rahman. 
 

100 m 
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3.5.2 Pengukuran parameter 

Pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah berikut. 

1. Observasi lapangan untuk mencatat gejala kerusakan pada daun, batang, buah, 

atau akar pohon pala. 

2. Mencatat jumlah pohon pala yang terserang hama dan penyakit dalam setiap 

plot sampel. 

3. Pengukuran luas serangan dilakukan dengan menghitung jumlah pohon yang 

rusak tiap plot sampel, kemudian dibagi dengan jumlah pohon yang sehat tiap 

plot sampel dan dikali 100%. 

4. Pengukuran tingkat keparahan serangan dengan menghitung perbandingan 

antara jumlah organ yang diamati dengan jumlah organ yang terserang. 

Selain itu terdapat juga beberapa jenis data yang dihimpun adalah sebagai 

berikut. 

1. Jenis-jenis pohon dan jumlah individu pohon yang terdapat dalam satu plot 

dengan pohon pala. 

2. Jenis-jenis kerusakan sebagai tanda dan gejala penyakit pada batang, cabang, 

daun, dan buah pohon pala. 

3. Jumlah pohon pala yang mengalami kerusakan pada sebagian atau seluruh 

jenis oragnnya pada setiap plot sampel. 

4. Kondisi lingkungan tempat tumbuh, meliputi: temperatur udara, kelembapan 

udara, dan ketinggian tempat. 

 

3.5.3 Analisis data 

Analisis data dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai luas 

serangan hama dan penyakit serta tingkat keparahan kerusakan pada pohon pala. 

Beberapa rumus statistik yang digunakan dalam analisis ini meliputi. 

1. Jenis Kerusakan 

Jenis-jenis kerusakan yang muncul sebagai tanda serangan hama dan 

penyakit pada tanaman diidentifikasi dan dianalisis berdasarkan karakteristik 

gejala yang terlihat pada organ tanaman seperti daun, batang, buah, dan cabang. 

Gejala kerusakan diamati secara langsung di lapangan untuk mengetahui bentuk 

kerusakan yang terjadi, seperti bercak, lubang, perubahan warna, pembusukan, 
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atau kerusakan jaringan lainnya. Hasil pengamatan kemudian dianalisis untuk 

mengelompokkan jenis kerusakan yang disebabkan oleh organisme pengganggu 

tanaman. Jenis kerusakan dianalisis menggunakan buku Dasar-Dasar Ilmu Hama 

dan Penyakit Tanaman yang ditulis oleh Rahmisari dkk. (2024).  

Identifikasi jenis kerusakan dilakukan dengan mengamati gejala yang 

terdapat pada organ pohon pala, seperti daun, batang, buah, atau akar. Gejala 

kerusakan dicatat berdasarkan ciri-ciri visual yang dapat mengindikasikan 

penyebabnya, seperti serangan hama, infeksi patogen, atau faktor lingkungan. 

Data jenis kerusakan ditabulasi untuk mempermudah analisis dan interpretasi. 

Komponen tabulasi meliputi jenis organ pohon yang mengalami kerusakan, jenis 

kerusakan, persentase kerusakan, dan penyebab kerusakannya.  

 

2. Persentase Kerusakan 

Persentase jumlah atau luas organ tiap pohon yang terserang dihitung untuk 

mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi pada tanaman. Perhitungan dilakukan 

dengan membandingkan organ tanaman yang terserang dengan keseluruhan organ 

yang diamati pada setiap individu tanaman pala. Nilai persentase tersebut 

digunakan untuk menggambarkan tingkat intensitas kerusakan yang terjadi pada 

tanaman pala. Persentase kerusakan dihitung dengan rumus sebagai berikut 

(Kilmaskossu dan Nerokouw, 1993).  

 

P = 
Jumlah atau luas organ yang terserang

Jumlah atau luas organ pohon
× 100% 

Keterangan: 

P = Persentase kerusakan (%) 

Jumlah atau luas organ yang terserang = jumlah organ yang terserang dalam satu 

pohon 

Jumlah atau luas organ pohon = jumlah keseluruhan organ pohon 

 

Penentuan jenis kerusakan ini dilakukan melaui observasi langsung di 

lapangan dan analisis terhadap jaringan tanaman yang terinfeksi. Data tanda dan 

gejala serangan hama dan penyakit dicatat berdasarkan kondisi visual di lapangan. 

Pendekatan ini memungkinkan identifikasi kerusakan berdasarkan ciri-ciri 

morfologi secara langsung di lokasi penelitian. Metode observasi lapangan ini 
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menjadi dasar dalam mengklasifikasikan tingkat dan jenis kerusakan yang dialami 

oleh pohon pala. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memahami 

penyebaran serta dampak serangan hama dan penyakit pada tanaman. 

 

3. Luas Serangan Hama dan Penyakit 

Luas serangan hama dan penyakit (LS) yaitu persentase jumlah pohon yang 

terserang oleh hama dan penyakit sehingga tampak terdapat tanda atau gejala 

serangan pada organnya. Luas serangan tiap pohon dapat dianalisis dengan rumus 

yang diadopsi dari Asmaliyah dkk. (2010).  

 

LS = 
Jumlah pohon yang terserang dalam plot sampel

Jumlah seluruh pohon dalam plot sampel
× 100% 

 

Keterangan:  

LS = luas serangan (%). 

Jumlah pohon yang terserang dalam plot sampel = total pohon pala dalam plot 

sampel yang menunjukkan gejala kerusakan akibat hama atau penyakit. 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa luas serangan pohon pala pada tiap 

plot sampel bervariasi. Data mengenai luas serangan pada tanaman pala disajikan 

dalam bentuk tabel tabulasi. Tabel tabulasi tersebut memuat jumlah seluruh pohon 

pala pada setiap plot sampel, jumlah pohon pala yang mengalami kerusakan, serta 

persentase luas serangan yang dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah 

pohon yang rusak dengan jumlah pohon pala yang mengalami kerusakan dalam 

setiap plot. Tabel ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat 

serangan pada masing-masing plot pengamatan. 

 

4. Sebaran Lokasi Serangan 

Sebaran lokasi terjadinya serangan hama dan penyakit akan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (GIS). Data yang 

digunakan berupa koordinat GPS dari setiap plot pengamatan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dengan GIS, pola persebaran serangan dapat dipetakan 

secara spasial untuk memahami area yang paling terdampak. Analisis ini juga 
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memungkinkan identifikasi wilayah yang berpotensi menjadi pusat penyebaran 

organisme pengganggu tanaman. 

 

5. Tingkat Serangan 

Tingkat serangan dihitung berdasarkan proporsi organ tanaman yang 

mengalami kerusakan dibandingkan dengan total organ tanaman yang diamati. 

Rumus tingkat serangan adalah sebagai berikut (Kilmaskossu dan Nerokouw, 

1993). 

 

I = 
∑ ((𝑛𝑖.𝑣𝑖)

6

i=0

N.V
× 100%  

 

Keterangan:  

I = tingkat serangan atau tingkat kerusakan per plot 

ni = jumlah pohon dengan kualifikasi tingkat kerusakan tertentu 

vi = nilai klasifikasi tingkat serangan atau kerusakan tertentu 

N = jumlah seluruh pohon dalam suatu plot 

V = nilai klasifikasi tingkat serangan atau keruskan tertinggi 

 

Tabel 1. Nilai atau skor berkaitan dengan persentase kerusakan organ pohon dan 

tingkat kerusakannya mengacu pada kriteria sebagai berikut 

(Kilmaskossu dan Nerokouw, 1993). 

No. 
Persentase kerusakan 

organ (%) 

Nilai 

(skor) 
Tingkat serangan/kerusakan 

1. 0—<1 0 Sehat 

2. 1—20 1 Serangan sangat ringan 

3. 21—40 2 Serangan ringan 

4. 41—60 3 Serangan sedang 

5. 61—80 4 Serangan berat 

6. 81—100 5 Serangan sangat berat 

 

Data hasil pengamatan mengenai tingkat serangan pada tanaman pala akan 

disajikan dalam bentuk tabel tabulasi. Tabel tersebut memuat jumlah organ 

tanaman yang diamati pada setiap plot sampel, jumlah pohon yang menunjukkan 

gejala serangan, serta nilai tingkat serangan yang dihitung berdasarkan 

perbandingan antara jumlah organ yang diamati dengan jumlah pohon yang 

terserang. Penyajian tabel ini bertujuan untuk menggambarkan bersarnya tingkat 
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serangan hama dan penyakit pada tanaman pala. Tingkat serangan pala nantinya 

akan dianalisis dengan Tabel 1 sebagai acuan.  

Klasifikasi tingkat serangan ini digunakan untuk menentukan tingkat 

keparahan kerusakan pada pohon pala serta membantu merumuskan strategi 

pengendalian hama dan penyakit. Data klasifikasi ini digunakan sebagai dasar 

dalam menilai dampak serangan hama dan penyakit terhadap tanaman. Hasil 

pengelompokan tingkat serangan juga menjadi acuan penting dalam menyusun 

langkah-langkah pengendalian yang tepat dan efektif. Dengan demikian, 

klasifikasi ini membantu menentukan prioritas tindakan dalam pengelolaan hama 

dan penyakit di lapangan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis kerusakan yang terjadi pada populasi pohon pala cukup beragam, yaitu 

ditemukan 11 jenis kerusakan yang menyerang berbagai organ tanaman seperti 

batang, cabang, daun, dan buah. Kerusakan daun menggulung merupakan 

jenis kerusakan yang paling dominan ditemukan di areal KTH Harapan Baru 

3. 

2. Kejadian serangan hama dan penyakit pada populasi pohon pala menyeluruh 

di semua pohon yang diindikasikan memiliki nilai LS (luas serangan) 

mencapai 100%. 

3. Lokasi tempat terjadinya serangan hama dan penyakit pada populasi pohon 

pala tersebar merata. Hal ini diindikasikan dengan adanya serangan di lokasi 

pengamatan 

4. Tingkat kerusakan populasi pohon pala berkategori sangat ringan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar dilakukan pemantauan rutin 

terhadap perkembangan hama dan penyakit pada tanaman pala serta peningkatan 

penyuluhan kepada petani mengenai teknik pengendalian dan pemeliharaan 

tanaman yang baik. Pengelolaan tegakan penaung perlu dioptimalkan melalui 

pengaturan tingkat naungan, sanitasi kebun, dan perbaikan sistem drainase untuk 

mengurangi kelembapan yang mendukung perkembangan patogen, serta 

penerapan teknik penanaman dan perawatan yang tepat guna meminimalkan 

kerusakan akibat faktor manusia.  Selain itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan 

untuk mengkaji potensi ekonomi tanaman pala dalam sistem agroforestri, 

identifikasi hama dan penyakit utama secara lebih spesifik, serta teknik perawatan 
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dan pengelolaan tanaman yang lebih efektif guna mendukung keberlanjutan 

produksi dan pengelolaan kebun pala di masa mendatang.  
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